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Global

Saham-saham naik pada hari Kamis, memperpanjang kenaikan dari sesi sebelumnya setelah meredanya

kekhawatiran geopolitik memicu reli pasar yang luas. Indeks Dow Jones Industrial Average naik 0,63%, dan

ditutup pada 49.384,01. Indeks 30 saham tersebut pulih dari kerugian yang terlihat awal pekan ini setelah

pengumuman tarif baru Eropa oleh Presiden Donald Trump. Indeks S&P 500 naik 0,55% dan berakhir pada

6.913,35. Indeks Nasdaq Composite naik 0,91% dan ditutup pada 23.436,02, didukung oleh kenaikan saham

Nvidia, Microsoft dan Meta Platforms. Rata-rata utama mengakhiri hari di bawah level tertinggi sesi mereka.

Pada satu titik, Dow naik 530 poin, atau 1,1%, sementara S&P 500 dan Nasdaq masing-masing naik 0,9% dan

1,2%. Meskipun Dow Jones mengalami kenaikan moderat minggu ini, dua indeks utama AS lainnya masih

berada di jalur penurunan. S&P 500 telah kehilangan 0,4% dan Nasdaq turun 0,3% sejak awal minggu.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berbalik arah pada akhir perdagangan hari Kamis (22/1/2026). Indeks

ditutup turun 0,2% atau 18,15 poin ke level 8.992,18. Tercatat ada tiga saham yang kena tekanan jual besar.

Bumi Resources (BUMI), saham yang paling banyak ditransaksikan hari ini terkena net sell Rp 1,01 triliun.

BUMI tercatat anjlok 9,8% ke level 348. BUMI menjadi pemberat utama indeks hari ini dengan bobot 9,86

indeks poin. Selain itu, emiten Prajogo Pangestu, yakni Petrosea (PTRO) yang turun 12,9% ke level 10.775.

PTRO juga membebani indeks secara signifikan dedengan bobot 9,96 indeks poin. Lalu emiten Bakrie

lainnya, Darma Henwa (DEWA) membukukan net sell Rp 266,1 miliar dan turun 9,5% ke level 665.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Sentimen pasar terkait pembatalan ancaman tarif terhadap Uni Eropa dan kerangka kesepakatan US terkait

Greenland menjadi katalis positif bagi rupiah. Mata uang rupiah dibuka menguat di level 16.910 per dolar,

dan ditutup sedikit lebih tinggi di 16.900. Kisaran perdagangan hari ini pada 16.830 - 16.920. Imbal hasil

obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun kembali bergerak naik 2bps dan 5bps pada

perdagangan Kamis (22/1/2026). Investor asing melakukan aksi jual pada obligasi tenor 10 tahun, namun

investor domestik masih melakukan aksi beli khususnya pada obligasi tenor pendek seperti FR82, FR104,

FR87.
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